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SUMMARY 

PUTRI INDAH LESTARI  Production of Yam Bean Tubers (Pachyrizus erosus 

L) Cultivated In Organic and Inorganic Technologies. (Supervised by ZAIDAN 

PANJI NEGARA and MERY HASMEDA). 

  

The aim of this study was  to compare production of yam bean tubers cultivated in 

organic and inorganical technologies. The research was conducted in November 

until Maret 2018 in the experimental field, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera. The study was arranged in 

complete randomized design followed by Methode Orthogonal Contras (MOK). 

Organic cultivation used with organic fertilizer from cow dunk with three 

different dose of 60g/plant, 110g/plant and 170g/plant. Inorganic cultivation was 

fertilized with 1.6g NPK/plant. The result of the research indicated that organic 

cultivation produced improved parameters compared to those of inorganic 

cultivation. Tuber yield was bigger in size and more weight compared to inorganic 

yield. The use of dose 60g organic fertilizer for plant produced better outputs for 

all parameters. 
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RINGKASAN 

PUTRI INDAH LESTARI. Produksi Umbi Tanaman Bengkuang yang 

Dibudidayakan Secara Organik dan Anorganik. (Dibimbing oleh ZAIDAN 

PANJI NEGARA dan MERY HASMEDA ). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kualitas umbi umbi 

tanaman bengkuang yang dibudidayakan organik dan anorganik. penelitian 

dilakukan pada bulan November hingga Maret 2018 di lahan percobaan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian 

ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAK) dengan uji lanjut Methode 

Orthogonal Contras (MOK). Budidaya organik menggunakan pupuk organik dari 

kandang sapi dengan tiga dosis yang berbeda 60g / tanaman, 110g / tanaman dan 

170g / tanaman. Budidaya anorganik menggunakan pupuk NPK 1.6g/ tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budidaya organik menghasilkan parameter 

lebih baik dibandingkan budidaya anorganik. Hasil umbi yang dihasilkan 

ukurannya lebih besar dan lebih berat dibanding hasil anorganik. Efek dosis 

pupuk organik 60g/tanaman menghasilkan umbi yang lebih baik pada semua 

parameter. 

 

Kata kunci : Umbi bengkuang, Budidaya, Organik, Anorganik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.1. Latar Belakang  

Bengkuang merupakan jenis tanaman umbi-umbian yang memiliki 

Kandungan air sekitar 80- 90% dan serat yaitu 85 gram per 100 gram umbi. Kadar 

energinya yang cukup rendah (55 kkal/100 gr) memungkinkan dikonsumsi 

sebagai bahan pangan yang baik (Fitrah et al., 2015). Selain itu umbi bengkuang 

mengandung inulin yang bersifat larut dalam air dan bermanfaat bagi kesehatan 

(Susanto, 2011 ). Bengkuang adalah tumbuhan yang membentuk umbi berwarna 

kuning pucat atau coklat muda , daging buah keras dan berwarna putih. Tanaman 

bengkuang biasa dimanfaatkan sebagai buah atau bagian dari beberapa jenis 

masakan seperti rujak, asinan atau dimakan segar. Umbi bengkuang mengandung 

agen pemutih yang dapat memutihkan dan menghilangkan tanda hitam dan 

pigmentasi di kulit (Anggriawan, 2013).  

Pada saat ini budidaya bengkuang masih menggunakan pupuk anorganik, 

untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik dapat dilakukan pertanian secara 

organik yaitu pertanian yang berwawasan lingkungan dan tidak mencemari 

lingkungan. Pertanian organik sebagai suatu sistem produksi pertanaman daur 

ulang hara secara hayati. Pertanian organik sebagai sistem produksi pertanian 

yang terpadu dan mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas agroekosistem 

secara alami sehingga mampu menghasilkan pangan dan serat yang cukup, 

berkualitas dan berkelanjutan. Pertanian ini berusaha meminimalkan dampak 

negatif terhadap alam sekitar salah satunya yaitu dengan dengan melakukan 

pemupukan menggunakan pupuk organik (Sutanto, 2002). 

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus akan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan dan memperburuk kondisi tanah. Pemberian bahan 

organik pada tanah pertanian merupakan cara yang tepat karena, pemberian bahan 

organik dapat meningkatkan bahan organik dan populasi organisme tanah, 

sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah. 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan penting bagi tanaman. 

Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah 



persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi 

tanaman. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki kualitas tanah, tersedianya 

air yang optimal sehingga memperlancar serapan hara tanaman serta merangsang 

pertumbuhan akar. Kemampuan pupuk organik murni walaupun kuantitasnya 

sangat sedikit tetapi mampu memberikan pengaruh besar pada tanah yang bisa 

bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas, mempercepat panen, merangsang 

pertumbuhan akar, batang, daun dan bunga. Hal ini diduga karena kadar haranya 

tepat untuk kebutuhan tanaman dan penggunaannya lebih efektif dan efisien 

(Lingga, 2005). Pupuk organik penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah.  

Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan ternak yang diberikan pada 

lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. manfaat utama 

pupuk kandang adalah mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat 

tumbuh secara baik. Pemakaian pupuk kimia awalnya memang memberikan hasil 

panen yang lebih banyak, sehingga petani terus menerus menggunakannya. 

Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat menyebabkan pencemaran 

tanah yang akan berpengaruh terhadap populasi mikroorganisme (Irvan, 2007). 

Pupuk kandang sapi yang merupakan salah satu limbah usaha peternakan 

yang cukup banyak tersedia dan mempunyai kandungan hara yang lengkap. 

Pemberian pupuk kandang sapi diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah 

dan pada akhirnya dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman. Sehingga 

pada penelitian ini saya akan membandingkan budidaya  tanaman bengkuang 

secara organik dan anorganik Namun, saat ini budidaya tanaman bengkuang 

secara organik masih belum banyak diteliti sehingga informasi dari laporan 

teknologi budidaya bengkuang organik masih sangat terbatas. Hasil penelusuran 

pustaka diketahui bahwa dosis pupuk organik yang dipakai adalah 10 ton Ha-1 

dosis pupuk organik dan pupuk NPK 150kg Ha-1 (Penelitian dan Pengembangan, 

2017).  

 

 

 

 



Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Membandingkan hasil bengkuang yang dibudidayakan secara organik dan 

anorganik. 

2. Menentukan dosis pupuk kandang terbaik dalam budidaya bengkuang 

secara organik. 

   

Hipotesis 

 Diduga umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus L.) yang diproduksi secara 

organik menghasilkan umbi yang lebih baik dibandingkan dengan produksi secara 

anorganik. 
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